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BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Penyakit Trikuriasis merupakan penyakit yang dipicu karena adanya
cacing cambuk (Trichuris trichiura). Secara kosmopolit cacing ini menyebar pada
tempat khusus di wilayah panas dan lembab. Telur akan berkembang secara lebih
baik apabila ditempatkan di tanah yang hangat, basah, dan teduh. Untuk siklus
hidup cacing cambuk harus memerlukan tanah guna mematangkan telur yang
bermula dari tidak infektif berubah ke infektif serta hospes dari cacing cambuk
adalah manusia itu sendiri. Cacing ini sangat suka bersarang di tubuh manusia.
Terinfeksinya manusia terjadi karena bermula dari setelah penelanan makanan
akibat dari makanan yang telah tercemar telur tidak infektif misalnya sayur tidak
dicuci secara bersih dan tidak dimasak, yang menjadikan masuknya telur kedalam
tubuh manusia. Sesudah telur masuk tubuh, telur akan mengeluarkan larva dari
dinding telur, kemudian akan masuk kedalam usus halus, berpindah-pindah tempat
serta mengalami perkembangan kedalam kolon. Terjadinya hal tersebut juga dipicu
karena masyarakat Indonesia yang telah membiaskan memakan makanan sayur
mentah yang saatini sulit untuk diubah. Pada wilayah tropis terdapat defapan puluh
persen penduduk positif, sementara di seluruh dunia ada lima ratus juta individu

terpapar parasit ini terkhusus yang ada di wilayah tropis (Irianto, 2013).

Cacing Soil Transmitted Helminthes merupakan permasalahan kesehatan
yang sering muncul. Berdasar data melalui WHO, sebanyak 24% dari populasi

dunia atau melebihi 1,5 miliar individu terkena Soil Transmitted Helminthes.
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